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Abstract: Inclusive education aims to provide equal learning opportunities for all students, including
neurodivergent children with autism spectrum disorder (ASD), attention deficit hyperactivity
disorder (ADHD), dyslexia, and intellectual disabilities. However, neurodivergent children often face
barriers in communication, social interaction, attention, and emotional regulation, requiring the
support of appropriate learning media and assistive technology. This study aims to identify and
analyze the types of media used to support educational services for neurodivergent children in
inclusive schools through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The review process
followed PRISMA guidelines and analyzed 14 Scopus-indexed scientific articles published in 2020—
2026. The results of the study indicate five main categories of media: assistive technology based on
Augmentative and Alternative Communication (AAC), digital educational applications, immersive
technology such as Virtual Reality (VR) and Augmented Reality (AR), information and
communication technology (ICT)-based media, and symbolic visual media. These media have been
proven effective in improving communication skills, social interaction, learning engagement,
emotional regulation, and independence in neurodivergent students. In addition to supporting
academic aspects, assistive media also plays a crucial role in supporting inclusive guidance and
counseling services, particularly in fostering emotional expression, interpersonal communication,
and social development. This study contributes by presenting a comprehensive synthesis of media
that support inclusive education and guidance and counseling services, and emphasizes the
importance of integrating assistive technology in supporting the holistic development of
neurodivergent students.
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A. INTRODUCTION

Pendidikan inklusi dalam pendekatannya menjamin hak setiap peserta didik untuk
memperoleh layanan pendidikan yang setara tanpa diskriminasi, termasuk bagi anak
neurodivergen seperti Autism Spectrum Disorder (ASD), Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD), disleksia, dan kondisi neurologis lainnya (Maguvhe, 2023; Onyishi,
2022; Parveen et al., 2025; Patilima, 2025). Konsep neurodiversitas, yang pertama kali
diperkenalkan oleh Judy Singer, menekankan bahwa perbedaan neurologis merupakan
bagian dari variasi alami manusia, bukan semata-mata gangguan yang harus diperbaiki
(Hamilton & Petty, 2023; Khalique et al., 2024; Livingstone et al., 2023; Miranda-Ojeda et
al., 2025). Dalam konteks pendidikan inklusi, anak neurodivergen sering menghadapi
hambatan dalam aspek komunikasi, interaksi sosial, regulasi emosi, perhatian, serta
pemrosesan informasi (Brandes-Aitken et al., 2024; Hamrick, 2023; Houghton et al., 2025;
Pavlopoulou et al., 2025; Skier$ et al., 2025). Hambatan tersebut tidak hanya berdampak
pada aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan sosial-emosional dan keberfungsian
psikologis peserta didik, sehingga memerlukan dukungan layanan pendidikan dan
bimbingan yang adaptif, responsif, dan berbasis kebutuhan individu (Metsala et al., 2017,



Tcherdakoff et al., 2025; Waldock & Keates, 2025; Weatherton et al., 2017).

Salah satu komponen penting dalam mendukung layanan pendidikan bagi anak
neurodivergen adalah penggunaan media pembelajaran dan teknologi asistif yang sesuai
dengan karakteristik neurologis dan gaya belajar (Beck et al., 2025; Le Cunff et al., 2022,
Marker & Norton, 2019; Sobel et al., 2024; Valverde Olivares et al., 2025; Velazquez-Solis
et al., 2025). Media seperti visual symbolic, assistive technology, aplikasi digital,
Augmentative and Alternative Communication (AAC), social stories, serta media berbasis
sensorik telah terbukti membantu meningkatkan komunikasi, pemahaman konsep, regulasi
perilaku, dan interaksi sosial peserta didik neurodivergent (Bonanno et al., 2025; Esleen et
al., 2024; Metsala et al., 2017). Dalam layanan pendidikan inklusi, media tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai sarana intervensi
dalam layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam membantu peserta didik
mengenali emosi, mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan self-regulation, dan
membangun kemandirian. Dengan demikian, media memiliki peran strategis dalam
mendukung keberhasilan layanan pendidikan dan layanan psikopedagogis secara holistik.

Namun demikian, kajian mengenai media yang digunakan untuk mendukung layanan
pendidikan bagi anak neurodivergen masih bersifat terfragmentasi, dengan fokus penelitian
yang beragam pada jenis media tertentu, jenis neurodivergensi tertentu, atau konteks
intervensi yang spesifik. Hingga saat ini, masih terbatas penelitian yang secara sistematis
mengintegrasikan dan memetakan berbagai jenis media yang digunakan dalam layanan
pendidikan inklusi, khususnya yang relevan dengan dukungan pembelajaran dan layanan
bimbingan dan konseling. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian Systematic
Literature Review (SLR) yang komprehensif untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan,
dan menganalisis jenis media yang digunakan untuk mendukung layanan pendidikan bagi
anak neurodivergen di sekolah inklusi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan
konseptual dan empiris yang kuat bagi pengembangan praktik pendidikan inklusi dan
layanan bimbingan dan konseling berbasis media yang efektif, adaptif, dan berbasis bukti
(evidence-based practice).

B. RESEARCH METHODS

Sumber data penelitian diperoleh melalui database internasional Scopus, yang dipilih
karena merupakan indeks bibliografis terbesar dan paling kredibel untuk publikasi ilmiah
peer-reviewed di bidang pendidikan, psikologi, dan ilmu sosial. Kunci utama dan kombinasi
Boolean yang digunakan diantaranya: "neurodivergent™ OR "neurodiversity” OR "autism"
OR "ASD" OR "ADHD" OR "dyslexia" OR "intellectual disability" OR "learning disability",
"media” OR "assistive technology” OR "augmentative and alternative communication” OR
"AAC" OR "visual support” OR "digital media" OR "educational technology" OR "visual
symbolic”, "("inclusive education” OR "inclusive school” OR "special education” OR
"inclusive classroom”. Kata kunci disusun dalam bahasa Inggris untuk menjangkau cakupan
artikel internasional yang lebih luas. Filter pencarian diterapkan untuk membatasi rentang
tahun 2020-2026, jenis dokumen journal articles, dan bahasa Inggris.

Pada tahap identifikasi, seluruh artikel yang diperoleh dari database Scopus
dikumpulkan dan diorganisasi menggunakan perangkat lunak manajemen data. Selanjutnya,
data diekspor dan diproses menggunakan OpenRefine untuk: 1). Menghapus artikel
duplikat; 2). Memperbaiki kesalahan metadata; 3). Menyaring artikel berdasarkan tahun
publikasi, jenis dokumen, dan Bahasa; 4). Mengelompokkan artikel berdasarkan relevansi
topik. Tahap ini menghasilkan kumpulan artikel awal yang siap untuk proses screening.

Tahap screening awal dilakukan berdasarkan judul dan abstrak untuk menyingkirkan
artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Artikel dikeluarkan apabila: 1). Tidak
membahas media atau teknologi dalam pendidikan anak neurodivergent; 2). Tidak berada
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dalam konteks pendidikan atau sekolah inklusi; 3). Tidak berkaitan dengan layanan
pendidikan, pembelajaran, atau dukungan perkembangan anak neurodivergent; 4).
Merupakan publikasi non-ilmiah, seperti editorial, opini, atau conference abstract tanpa full
paper. Penapisan dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa seluruh artikel yang
dipilih relevan dengan penggunaan media dalam layanan pendidikan inklusi bagi anak
neurodivergen. Hasil ekspor Scopus kemudian diproses ulang menggunakan OpenRefine
untuk menghapus duplikasi, memperbaiki inkonsistensi metadata, dan memastikan kualitas
data yang akan dianalisis.

Artikel yang lolos tahap screening selanjutnya diuji melalui full-text review untuk
memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Artikel dipertahankan apabila memenuhi
kriteria berikut: 1). Membahas penggunaan media atau teknologi untuk mendukung
pendidikan anak neurodivergent; 2). Berada dalam konteks pendidikan inklusi, sekolah, atau
layanan Pendidikan; 3). Mengidentifikasi jenis media, assistive technology, atau media
visual yang digunakan; 4). Menyediakan informasi empiris atau konseptual yang relevan
dengan tujuan penelitian. Artikel yang tidak menyediakan akses full-text, hanya berupa
abstrak, atau tidak membahas penggunaan media secara spesifik dikeluarkan dari analisis.

Inclusion CriteriaArtikel dimasukkan dalam penelitian apabila memenuhi kriteria
berikut: 1). Artikel peer-reviewed yang membahas media atau assistive technology untuk
anak neurodivergent; 2). Berfokus pada konteks pendidikan, sekolah inklusi, atau layanan
Pendidikan; 3). Memuat jenis media, teknologi, atau alat bantu yang digunakan dalam
Pendidikan; 4). Dipublikasikan pada tahun 2020-2026; 5). Berbahasa Inggris; 6). Tersedia
full text; 7) Terindeks Scopus.

Acrtikel dikeluarkan apabila memenuhi salah satu kondisi berikut: 1). Artikel non-
akademik, seperti editorial, opini, atau commentary; 2). Studi medis atau klinis yang tidak
berkaitan dengan Pendidikan; 3). Tidak membahas penggunaan media atau teknologi
Pendidikan; 4). Tidak berfokus pada anak neurodivergent; 5) Tidak tersedia full text; 6)
Acrtikel duplikat

Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:
Records identified from: Duplicate records (n = 8)
Databases (n = 299) # Records marked as ineligible by automation

Identification

Registers (n = 22) tools (n = 106)
Records removed for other reasons (n = 6)
Y
Records screened Records excluded
(n=201) (n=119)
r
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
= (n =82 - (n=23)
f =4
o
o
3
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Mot English (n = 8)
n =59 - Article Only Abstract (n = 11)
Mot Topic (n = 26)
r

New studies included in review
n=14)

Reports of new included studies
(n=14)

Included

Figure 1. Prisma
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Proses identifikasi dan seleksi artikel dalam penelitian ini mengikuti pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk
memastikan transparansi dan replikasi proses kajian. Pada tahap identification, total 321
rekaman artikel berhasil diidentifikasi melalui database Scopus (n = 299) dan sumber
register tambahan (n = 22). Sebelum tahap screening, sebanyak 120 rekaman dihapus karena
duplikasi (n = 8), teridentifikasi tidak layak oleh alat otomatis (n = 106), dan alasan
administratif lainnya (n = 6), sehingga tersisa 201 artikel untuk tahap penyaringan awal.
Tahap screening dilakukan berdasarkan judul dan abstrak, yang menghasilkan eliminasi 119
artikel karena tidak relevan dengan fokus penelitian, sehingga tersisa 82 artikel untuk proses
penelusuran full-text.

Pada tahap eligibility, dilakukan penilaian kelayakan terhadap 59 artikel yang
tersedia full-text, sementara 23 artikel tidak dapat diakses secara lengkap. Dari proses
evaluasi full-text, sebanyak 45 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi,
yaitu artikel tidak berbahasa Inggris (n = 8), hanya tersedia dalam bentuk abstrak (n = 11),
dan tidak relevan dengan fokus penelitian mengenai media yang digunakan untuk
mendukung layanan pendidikan bagi anak neurodivergen di sekolah inklusi (n = 26). Proses
evaluasi ini memastikan bahwa setiap artikel yang dipilih memiliki relevansi konseptual dan
empiris yang kuat dengan tujuan systematic literature review.

Pada tahap included, sebanyak 14 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan
dimasukkan dalam analisis akhir. Artikel-artikel tersebut dianalisis secara kualitatif
menggunakan pendekatan sintesis tematik untuk mengidentifikasi jenis media, kategori
media, tujuan penggunaan, dan temuan utama terkait dukungan layanan pendidikan bagi
anak neurodivergen di sekolah inklusi. Proses seleksi yang sistematis dan ketat ini
memastikan bahwa hasil kajian memiliki validitas ilmiah, relevansi konseptual, dan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan praktik pendidikan inklusi dan layanan
bimbingan dan konseling berbasis media

C. RESEARCH RESULT

Hasil Analisis Bibliometrik: Peta Co-Occurrence with VOSviewer
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Analisis bibliometrik dilakukan untuk mengidentifikasi tren penelitian global terkait
penggunaan media dalam mendukung layanan pendidikan bagi anak neurodivergen di
sekolah inklusi. Analisis ini menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk
memvisualisasikan hubungan ko-okurensi kata kunci (keyword co-occurrence) yang
diperoleh dari database Scopus. Visualisasi ini memungkinkan identifikasi struktur
konseptual, hubungan antar topik penelitian, serta area yang paling dominan dan
berkembang dalam bidang pendidikan inklusi.

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa cluster utama yang
merepresentasikan kelompok tema penelitian yang saling berkaitan. Setiap cluster ditandai
dengan warna yang berbeda dan mencerminkan fokus penelitian tertentu dalam konteks
pendidikan inklusi dan penggunaan media untuk peserta didik neurodivergen.

Cluster pertama, yang ditandai dengan warna hijau, berpusat pada kata kunci
"inclusive education” yang merupakan node terbesar dan paling sentral dalam jaringan. Kata
kunci ini memiliki hubungan yang kuat dengan "assistive technology"”, "students",
"teaching”, "education technology”, "e-learning”, dan "dyslexia". Dominasi kata kunci
"inclusive education” menunjukkan bahwa pendidikan inklusi merupakan konteks utama
dalam penelitian terkait penggunaan media dan teknologi untuk mendukung peserta didik
neurodivergen. Hubungan yang kuat antara "inclusive education” dan "assistive technology"
menunjukkan bahwa teknologi asistif merupakan media yang paling banyak digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran, komunikasi, dan partisipasi peserta didik
neurodivergen di lingkungan pendidikan inklusi. Selain itu, kemunculan kata kunci seperti
"education technology" dan "e-learning” menunjukkan adanya tren peningkatan penggunaan
media digital dan teknologi pembelajaran dalam mendukung layanan pendidikan inklusi.

Cluster kedua, yang ditandai dengan warna merah, berfokus pada karakteristik
peserta didik dan aspek perkembangan individu, dengan kata kunci utama seperti "autism",
"child”, "learning”, "human”, "male", "female”, dan "interpersonal communication".
Dominasi kata kunci "autism" dalam cluster ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan
Autism Spectrum Disorder merupakan kelompok neurodivergen yang paling banyak
menjadi fokus penelitian. Hubungan antara "autism™ dan "interpersonal communication™
menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama penggunaan media dalam pendidikan inklusi
adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial peserta didik. Hal
ini menunjukkan bahwa media yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai sarana intervensi untuk mendukung
perkembangan sosial dan komunikasi.

Cluster ketiga, yang ditandai dengan warna biru, berkaitan dengan konteks
pendidikan khusus dan penggunaan media komunikasi alternatif, dengan kata kunci seperti
"special education”, "intellectual disability”, "intellectual impairment”, dan "augmentative
and alternative communication”. Kehadiran kata kunci "augmentative and alternative
communication” menunjukkan bahwa teknologi komunikasi alternatif merupakan salah satu
media penting yang digunakan untuk membantu peserta didik neurodivergen, khususnya
mereka yang mengalami hambatan komunikasi verbal. Media ini mencakup berbagai alat
dan sistem komunikasi berbasis simbol visual, perangkat digital, dan aplikasi komunikasi

yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi fungsional peserta didik.

Selain itu, analisis jaringan menunjukkan bahwa "assistive technology"” memiliki
hubungan yang kuat dengan berbagai kata kunci lain, termasuk "inclusive education”,
"special education”, dan "students". Hal ini menunjukkan bahwa teknologi asistif berperan
sebagai media utama yang menghubungkan berbagai aspek dalam pendidikan inklusi,
termasuk pembelajaran, komunikasi, dan partisipasi peserta didik. Posisi sentral dari
"assistive technology” dalam jaringan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi asistif
telah menjadi fokus utama dalam penelitian terkait pendidikan inklusi.

Ukuran node yang besar pada kata kunci seperti "inclusive education”, "assistive
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technology”, "special education”, dan "autism” menunjukkan bahwa topik-topik tersebut
merupakan area penelitian yang paling dominan dan memiliki frekuensi kemunculan yang
tinggi dalam literatur ilmiah. Selain itu, banyaknya hubungan antar node menunjukkan
bahwa penelitian terkait media untuk peserta didik neurodivergen bersifat multidisipliner
dan mencakup berbagai aspek, termasuk teknologi pendidikan, komunikasi, pembelajaran,
dan pendidikan khusus.

Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam
pendidikan inklusi didominasi oleh teknologi asistif, teknologi pendidikan digital, dan media
komunikasi alternatif. Media tersebut digunakan untuk mendukung berbagai aspek
perkembangan peserta didik neurodivergen, termasuk komunikasi, pembelajaran akademik,
dan interaksi sosial. Analisis ini juga menunjukkan bahwa penelitian global saat ini lebih
banyak berfokus pada penggunaan teknologi digital dan teknologi asistif sebagai media
utama dalam mendukung layanan pendidikan inklusi.

Temuan ini memberikan dasar konseptual yang kuat untuk penelitian lebih lanjut
terkait pengembangan dan penggunaan media, termasuk media visual simbolik, sebagai
bagian dari layanan pendidikan dan bimbingan bagi peserta didik neurodivergen di sekolah
inklusi. Selain itu, hasil analisis ini menunjukkan adanya peluang penelitian lebih lanjut,
khususnya terkait penggunaan media visual simbolik dalam konteks layanan pendidikan dan
bimbingan konseling, yang masih relatif terbatas dalam literatur internasional.

Temuan Hasil Penelitian SLR

No Author & Jenis Jenis Media Kategori Media Tujuan Temuan Utama
Year Neurodive Penggunaan
rgen
1 (Savaldi- Intellectual Smart-Glove Assistive Mengajarkan kosa Smart-Glove
harussi et Disabilities (RFID Sensor) Technology kata global melalui video meningkatkan
al., 2025) (ID) & terintegrasi berbasis AAC media visual motivasi, perhatian, dan
Complex dengan (High-Tech & dinamis efektivitas pembelajaran
Communicati  Flashcards Low-Tech) secara signifikan
on Needs dibandingkan flashcard
(CCN) statis
2 (Boyev et Autism Aplikasi High-Tech AAC Meningkatkan Media video interaktif
al., 2025) Spectrum Spot&Spot berbasis Mobile komunikasi sosial meningkatkan kecepatan
Disorder berbasis Video  Application melalui media respon, keterlibatan, dan
(ASD) & Visual Scene visual interaktif efektivitas  komunikasi
CCN Display dibandingkan ~ gambar
(VVSD) statis
3 (Akin- Intellectual Speech-to- Assistive Digital Meningkatkan Media digital
Fakorede Disabilities Text, Learning aksesibilitas literasi meningkatkan
et al, (ID) Audiobook, Resources dan  kemandirian pemahaman dan
2025) Interactive belajar partisipasi belajar,
Whiteboard namun memerlukan
dukungan infrastruktur
dan pelatihan guru
4 (Ramadani  Neurodevelo  Komputer dan Assistive ICT Mendukung Teknologi komputer
& Avdiu, pmental perangkat pembelajaran meningkatkan partisipasi
2025) Disabilities lunak asistif inklusif dan belajar dan inklusi,
(Kognitif) kesetaraan  akses dengan dukungan
pendidikan kolaborasi guru dan
keluarga
5 (Chinchay  Autism Aplikasi Digital Mendukung Desain aplikasi
et al., Spectrum pendidikan Educational pembelajaran sederhana, visual jelas,
2024) Disorder digital Software adaptif sesuai dan  minim  distraksi
(ASD) multiplatform kebutuhan anak meningkatkan efektivitas

pembelajaran anak
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autism autism
6 (Adjiovski  Learning Aplikasi Mobile Mendeteksi Penggunaan  teknologi
et al., Disabilities seluler dan  Educational hambatan  belajar mobile meningkatkan
2024) pembelajaran  Technology dan menyediakan hasil  belajar  secara
berbasis pembelajaran signifikan dibandingkan
teknologi adaptif metode konvensional
7 (Wong et Autism Augmented Immersive Mendukung AR meningkatkan
al., 2024) Spectrum Reality (AR) Assistive pembelajaran pemahaman konsep
Disorder Technology keterampilan hidup abstrak, perhatian, dan
(ASD) dan vokasional keterlibatan melalui
visual interaktif 3D
8 (Kamran & Neurodevelo  Screen reader, Assistive Meningkatkan Assistive technology
Bano, pmental software Technology aksesibilitas meningkatkan akses
2024) Disorders pembelajaran, pendidikan dan pendidikan dan kualitas
(ASD, ID, assistive kemandirian pembelajaran, meskipun
LD) applications belajar terdapat hambatan biaya
dan akses
9 (Yngve & ADHD dan Tablet, ICT-based Mendukung Teknologi ICT
Lidstrém, Autism komputer, Assistive partisipasi dan meningkatkan partisipasi
2025) Spectrum aplikasi Technology kemandirian dalam akademik dan
Disorder organisasi aktivitas sekolah kemampuan manajemen
(ASD) tugas secara signifikan
10 (Alvarado  Autism Immersive Immersive Mendukung VR meningkatkan
et al., Spectrum Virtual Reality Assistive pembelajaran sosial interaksi sosial, motivasi
2023) Disorder (VR) dan Technology dalam lingkungan belajar, dan kemandirian
(ASD) Conversationa virtual yang aman siswa autism
I Agent
11 (Lei et al., Autism Sistem E- Intelligent Mendukung Sistem AAC berbasis
2023) Spectrum Learning Assistive pembelajaran data meningkatkan
Disorder dan berbasis AAC Learning bahasa secara efektivitas pembelajaran
Development dan Big Data  System personal bahasa dan komunikasi
al Language
Disorder
12 (Frizelle et Down Lamh Key Unaided AAC Mendukung Sistem isyarat manual
al., 2022) Syndrome Word Sign  (Visual komunikasi meningkatkan
(Manual Sign Symbolic fungsional dan komunikasi dan kesiapan
System) Communication) partisipasi sosial pembelajaran inklusi
13 (Almalki, Autism Video Visual Symbolic  Meningkatkan Media video  efektif
2020) Spectrum Modeling dan Digital Media keterampilan meningkatkan
Disorder Video komunikasi sosial keterampilan percakapan
(ASD) Prompting dan interaksi sosial
14 (Arshad et Autism Socially Assistive Mendukung Robot meningkatkan
al., 2020) Spectrum Assistive Technology perkembangan keterlibatan,  perhatian,
Disorder Robots berbasis kognitif dan sosial ~ regulasi  emosi, dan
(ASD) Robotics interaksi  sosial  siswa
autism

pendidikan bagi

Hasil systematic literature review terhadap 14 artikel yang memenuhi kriteria inklusi
menunjukkan bahwa berbagai jenis media telah digunakan untuk mendukung layanan

anak neurodivergen di

sekolah

inklusi.

Media tersebut dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama, yaitu assistive technology berbasis
AAC, media digital interaktif, teknologi immersive, assistive ICT, serta media visual
simbolik. Secara umum, media yang paling dominan digunakan adalah assistive technology
berbasis digital, seperti aplikasi mobile, sistem e-learning, augmented reality (AR), virtual
reality (VR), dan perangkat berbasis sensor, yang dirancang untuk meningkatkan
aksesibilitas, komunikasi, dan partisipasi belajar siswa neurodivergen.
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Berdasarkan jenis neurodivergen, mayoritas penelitian berfokus pada Autism
Spectrum Disorder (ASD), diikuti oleh intellectual disabilities (ID), learning disabilities
(LD), ADHD, developmental language disorder, dan Down syndrome. Hal ini menunjukkan
bahwa anak dengan ASD merupakan kelompok yang paling banyak mendapatkan intervensi
berbasis media, terutama dalam aspek komunikasi sosial, regulasi perilaku, dan interaksi
sosial. Media seperti Video Visual Scene Display (VVSD), video modeling, immersive
virtual reality, dan socially assistive robots terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan,
motivasi belajar, serta kemampuan komunikasi sosial peserta didik. Selain itu, penggunaan
AAC berbasis teknologi, seperti smart-glove berbasis RFID, sistem e-learning berbasis
AAC, dan sistem isyarat manual (Ldmh), menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
komunikasi fungsional dan kemampuan bahasa anak dengan kebutuhan komunikasi
kompleks.

Dari segi kategori media, assistive technology berbasis digital dan intelligent systems
merupakan kategori yang paling dominan. Teknologi seperti speech-to-text, audiobook,
screen reader, aplikasi pembelajaran, dan perangkat lunak asistif terbukti meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran dan kemandirian peserta didik. Media berbasis mobile dan
komputer memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan fleksibel sesuai
dengan kebutuhan individu peserta didik neurodivergen. Selain itu, teknologi immersive
seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) menunjukkan kontribusi signifikan
dalam membantu peserta didik memahami konsep abstrak, meningkatkan perhatian, serta
mendukung pembelajaran keterampilan sosial dalam lingkungan yang aman dan terkontrol.

Temuan juga menunjukkan bahwa media berbasis visual simbolik, seperti flashcards,
video modeling, dan manual sign systems, tetap memiliki peran penting, terutama dalam
mendukung komunikasi dan pembelajaran dasar. Namun, efektivitas media visual
meningkat secara signifikan ketika dikombinasikan dengan teknologi digital interaktif,
seperti smart-glove terintegrasi video dan aplikasi visual interaktif. Integrasi antara media
low-tech dan high-tech terbukti menghasilkan hasil pembelajaran yang lebih optimal
dibandingkan penggunaan media konvensional secara terpisah.

Selain meningkatkan hasil akademik, penggunaan media juga memberikan dampak
positif terhadap aspek psikososial peserta didik, termasuk peningkatan motivasi belajar,
perhatian, regulasi emosi, kemandirian, dan partisipasi dalam aktivitas sekolah. Media
berbasis teknologi juga mendukung prinsip pendidikan inklusi dengan meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran dan memungkinkan peserta didik neurodivergen untuk
berpartisipasi secara lebih aktif dalam lingkungan pendidikan reguler. Namun, beberapa
penelitian juga mengidentifikasi tantangan dalam implementasi media, termasuk
keterbatasan infrastruktur teknologi, kebutuhan pelatihan guru, serta hambatan biaya dan
akses teknologi.

D. DISCUSSION

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik Bimbingan dan
Konseling (BK) di sekolah inklusi. Dalam layanan BK, komunikasi merupakan fondasi
utama proses konseling. Namun, anak neurodivergen sering mengalami hambatan dalam
komunikasi verbal, ekspresi emosi, dan pemahaman situasi sosial. Oleh karena itu,
penggunaan assistive technology dan media visual symbolic dapat menjadi alat fasilitatif
yang memungkinkan peserta didik mengekspresikan pikiran, kebutuhan, dan emosi mereka
secara lebih efektif (Cubillos-Bravo & Avello-Saez, 2022; Priyakanth et al., 2025). Peserta
didik memahami emosi, mengidentifikasi masalah, dan melatih respons sosial yang adaptif.
Dengan demikian, media tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran akademik, tetapi
juga sebagai media intervensi psikopedagogis dalam layanan BK.

Teknologi immersive seperti VR dan AR menunjukkan potensi besar dalam
mendukung layanan bimbingan sosial. Lingkungan virtual memungkinkan simulasi situasi
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sosial yang realistis, sehingga siswa dapat berlatih keterampilan sosial tanpa tekanan sosial
langsung (Basri et al., 2024; Krishna et al., 2023; Oncins, 2025). Hal ini sangat relevan
dalam layanan responsif BK, terutama untuk intervensi pada siswa dengan kesulitan
interaksi sosial atau kecemasan sosial. Selain itu, aplikasi mobile dan ICT-based assistive
tools mendukung layanan bimbingan pribadi dalam pengembangan self-regulation,
manajemen tugas, dan kemandirian belajar. Temuan menunjukkan bahwa media berbasis
teknologi meningkatkan kemampuan manajemen diri dan partisipasi sekolah, yang
merupakan indikator penting keberhasilan layanan BK perkembangan.

Hasil SLR ini mendukung pendekatan BK perkembangan yang menekankan
pencegahan, pengembangan, dan intervensi berbasis kebutuhan. Media berbasis teknologi
memungkinkan layanan BK menjadi lebih inklusif, adaptif, dan berbasis evidence. Media
visual symbolic membantu tahap eksplorasi dan pemahaman diri, assistive technology
memfasilitasi komunikasi dalam konseling individual, sementara immersive technology
dapat digunakan dalam bimbingan kelompok untuk pelatihan keterampilan sosial. Namun
demikian, efektivitas media sangat bergantung pada kompetensi konselor dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam layanan BK. Tantangan yang teridentifikasi meliputi
keterbatasan infrastruktur, biaya teknologi, serta kebutuhan pelatihan profesional bagi guru
BK.

Meskipun berbagai media terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan sosial, sebagian besar penelitian masih berfokus pada konteks pembelajaran
akademik. Penelitian yang secara eksplisit mengkaji penggunaan media dalam layanan
bimbingan dan konseling masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya gap teoretis dan
empiris dalam literatur mengenai integrasi media berbasis teknologi dalam praktik BK untuk
anak neurodivergen. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi dengan
mensintesis jenis media yang relevan tidak hanya untuk pembelajaran, tetapi juga untuk
layanan BK di sekolah inklusi. Integrasi media dalam layanan BK berpotensi memperkuat
pendekatan konseling berbasis bukti (evidence-based counseling) dalam konteks pendidikan
inklusi.

E. CONCLUSION

Hasil systematic literature review ini menunjukkan bahwa berbagai jenis media
memiliki peran penting dalam mendukung layanan pendidikan bagi anak neurodivergen di
sekolah inklusi. Media yang teridentifikasi meliputi teknologi asistif berbasis Augmentative
and Alternative Communication (AAC), aplikasi pendidikan digital, teknologi imersif
seperti Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR), media berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (ICT), serta media visual simbolik. Media-media tersebut terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, interaksi sosial, keterlibatan belajar,
regulasi emosi, serta kemandirian peserta didik neurodivergen.

Selain mendukung pembelajaran akademik, media asistif juga memiliki peran
strategis dalam layanan bimbingan dan konseling inklusif, terutama dalam membantu
peserta didik mengekspresikan emosi, meningkatkan keterampilan sosial, serta memfasilitasi
komunikasi antara peserta didik dengan guru, konselor, dan lingkungan sosialnya. Integrasi
media asistif dalam layanan pendidikan dan bimbingan konseling memungkinkan
terciptanya layanan yang lebih adaptif, aksesibel, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengintegrasikan berbagai
temuan penelitian terkait media pendidikan bagi anak neurodivergen secara sistematis.
Namun demikian, penelitian selanjutnya diperlukan untuk mengembangkan model layanan
bimbingan dan konseling berbasis media asistif yang terintegrasi, serta menguji
efektivitasnya dalam konteks pendidikan inklusi secara empiris guna mendukung
perkembangan akademik, sosial, dan emosional peserta didik neurodivergen secara optimal.
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